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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Rumah Lamin Mancong adalah rumah adat Dayak Kalimantan Timur, yaitu
rumah identitas suku Dayak Benuaq yang ada di Kalimantan Timur. Rumah Lamin
yang dimaksudkan adalah Lamin Mancong yang ada di pulau Kumala. Rumah Lamin
merupakan rumah panjang atau rumah panggung yang memiliki berbagai macam
ragam hias yang diterapkan. Ragam hias atau hiasan yang terdapat di rumah Lamin
Mancong yang ada di pulau Kumala ini terdapat hiasan bentuk patung, ornamen yang
diterapkan pada bagian rumah dan ornamen yang diterapkan pada bagian produk atau
hasil seni seperti ukiran dinding, lampu hias, dan tenun Ulap Doyo. Hiasan yang
terdapat di rumah Lamin ini cenderung tidak diberi warna atau menggunakan warna
natural, karena pada dasarnya orang Dayak Benuaq sendiri jarang menggunakan
warna dalam membuat karya seni. Selain itu, di rumah Lamin Mancong tidak terdapat
banyak ragam hias yang diterapkan seperti pada suku Dayak lainnya. Hal ini karena
orang khas suku Dayak Benuaq tidak selalu menggambarkan sesuatu dengan bentuk
ragam hias atau bentuk motif seperti pada suku dayak lain, misalnya suku Dayak
Kenyah yang kaya akan ragam hias. Suku Dayak Benuaq yang mempunyai rumah
tradisional Lamin Mancong ini lebih dominan kepada bentuk patung-patung yang
sifatnya primitif yang sampai saat ini masih sering digunakan saat ada upcara-upacar
tertentu seperti upacara Kwangkai, Melas Tahun, Upacara Pengobatan, dan
sebagainya.

Struktur rumah yang diberi hiasan pada rumah Lamin mancong ini
ditempatkan bagian rumah tertentu. Hiasan yang pertama, yaitu bentuk patung
Belontang diletakkan pada bagian halaman rumah Lamin secara sejajar dari ujung
hingga ujung rumah Lamin tersebut. Hiasan bentuk patung ini berjumlah 14 buah
patung yang diberi elemen yang berbeda-beda. Secara umum bentuk patung

mengambil bentuk manusia yang dibuat atau diukir sedemikian rupa sehingga
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menggayakan bentuk yang diinginkan. Hiasan yang kedua, yaitu hiasan yang
ditempatkan pada bagian struktur yang menyatu dengan rumah seperti di bagian
pagar, bagian awul-awul, dan bagian ventilasi. Struktur hiasan ini cenderung
menggunakan bentuk motif geometris sehingga bentuknya sama. Selain itu, motif
yang diterapkan juga mengambil bentuk dari senjata (mata tombak) dan motif bentuk
bunga melati yang diterapkan bagian struktur tertentu. Dapat dikatakan bahwa
struktur dari hiasan yang diterapkan di bagian pagar, awul-awul atau talip, maupun
pada bagian ventilasi merupakan kombinasi bentuk motif geometris yang berbeda-
beda. Hiasan yang ketiga, yaitu hiasan yang berbentuk benda atau karya seni sebagai
penghias. Hiasan ini terdiri dari bentuk ukiran dinding yang mempunyai strukur
bentuk ukiran dua demensi. Strukur ukiran ini dari bentuk motif yang digunakan
adalah bentuk manusia dan motif pakis. Hiasan dinding juga ada yang terbuat dari
bentuk tenun Ulap Doyo yang ditempatkan pada bagaian atas ventilasi atau angin-
angin. Struktur ragam hias yang terakhir adalah hiasan bentuk lampu hias yang
ditempat pada bagian masing-masing kamar lantai pertama. Lampu hias ini
merupakan bentuk hiasan tiga demensi yang diberi bentuk ornamen, seperti ornamen
geometris, ornamen bentuk burung Enggang dan stilisasi bentuk motif naga. Cara
mengaplikasi motif pada lampu hias ini dengan cara dicoret atau dengan menggunakn
pahat coret.

Nilai estetis yang terkandung pada ragam hias di rumah Lamin Mancong ini
terlihat dari bentuknya secara keseluruhan mengandung keindahan tersendiri baik dari
wujudnya secara keseluruhan maupun dari bagian-bagian tertentu. Segala hal yang
disebut indah menurut teori estetik yang digunakan dalam penelitian ini, sudah dapat
dikatakan bahwa ragam hias atau hiasan yang terdapat di rumah Lamin Mancong ini
sudah memenuhi unsur keindahan walaupun semua aspek keindahan itu tidak
sepenuhnya ada diragam hias tersebut. Salah satunya adalah unsur estetika yang
berkaitan dengan warna, kerena pada dasarnya warna pada sebuah karya seni dapat
menambah nilai keindahan atau dapat mempercantik suatu tampilan karya seni.

Selain nilai estetik, ragam hias dirumah Lamin ini juga mempunyai makna atau nilai
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simbolis yang terkandung di dalamnya. Ragam hias atau hiasan yang terdapat di
rumah Lamin Mancong ini tidak sepenuhnya mempunyai nilai atau makna simbolis,
ada beberapa hiasan yang diterapkn hanya sebagai penghias saja. Hiasan yang paling
banyak mengandung nilai simbolis tertentu adalah hiasan yang berbentuk patung
Belontang, yang mana hiasa ini setiap unsurnya dikaitkan dengan simbolis tertentu
oleh orang Dayak itu sendiri. Pada dasarnya nilai simbolis yang terkandung
merupakan suatu gambaran yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari yang

digambarkan dalam bentuk hiasan maupun motif tertentu.

B. Saran

Rumah Lamin di Pulau Kumala ini merupakan warisan budaya yaitu rumah
tradisional Kalimantan Timur yang menjadi identitas suku Dayak Benuaq yang perlu
diperhatikan. Rumah tersebut merupakan salah satu aset daerah yang perlu dijaga dan
dikonservasi keberadaannya. Hal ini sangat perlu diperhatikan, khususnya pada
bagian Dinas Pariwisata Tenggarong, Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur. Aset
daerah ini perlu adanya perlindungan dan perhatian khususnya mengenai objek secara
langsung perlu dibenahi secara mendalam baik dari luar rumah maupun dibagian
dalam rumah Lamin tersebut. Selain itu, perlu juga menggalakkan publikasi kepada
masyarakat luas agar rumah Lamin Mancong ini lebih dikenal dan diketahui
keberadaannya, sehingga lebih banyak wisatawan yang berkunjung ketempat
tersebut.

Dalam penulisan skripsi tugas akhir ini sangat banyak kekurangan dan
keterbatan. Maka dari itu, sangat dibutuhkan kritik maupun saran yang bersifat
membangun agar dalam pembuatan karya tulis ilmiah selanjutnya dapat mendekati
kesempurnaan, karena pada hakekatnya manusia adalah makhluk yang tidak lepas

dari salah dan khilaf serta yang maha sempurna hanyalah milik Allah SWT.
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GLOSARIUM

: Bentuk benda seperti guci.

: Pakaian penutup pada bagian pinggang khas Dayak

Benuag.

: Suatu wilayah atau daerah tertentu

: Hewan berbentuk serupa dengan buaya tetapi sering hidup

di darat.

: Patung bentuk manusia khas suku Dayak Benuaq

: Salah satu suku Dayak yang ada di Kalimantan Timur.

: Burung khas Kalimantan yang menjadi simbol alam

atas bagi masyarakat Dayak.

: [lmu yang mempelajari tentang keindahan.

: Salah satu gunung yang ada di Kalimantan Tengah

: Hewan berbentuk kucing yang dianggap dewa oleh
masyarakat Dayak Benuagq.

: Sejenis tarian festival untuk mengungkapkan rasa syukur
oleh masyarakat Dayak.

: Upacara kematian dalam masyarakat Dayak Benuag.

: Nama upacara kematian dalam suku Dayak Benuagq.

: Rumah panjang yang diasumsikan dengan arti milik
bersama oleh masyarakat Dayak, Nama rumah
tradisional Kalimantan Timur.

: Nama topi dalam Bahasa Dayak.

: Serat daun untuk tenun Ulap Doyo.

: Salah satu desa yang ada di Kutai Barat.

: Salah satu tanaman jenis paku-pakuan

: Tempat wisata yang ada di Tenggarong,

Kutai Kartanegara.



Sancot

Scroll

Semiotika

Stam Ras Ot Danum
Ulap Doyo

Ulin

: Pakaian penutup pada bagian pinggang khas Dayak

Benuag.

: Saalah satu teknik untuk membuat bentuk lubang.
: [lmu yang mempelajari tentang tanda-tanda.
: Ras yang adalah dalam suku Dayak.
: Tenun Khas suku Dayak Benuaq
: Kayu khas di pulau Kalimantan.
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